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بسم الله الرحمن الرحيم

َّ حَتّٰ  ََ تُ نْفرقُوْا مِرَّا ترُ لَنْ تَ نَالُوا الْبِر ۗ  بّ ووْ

نْ شَيْءٍ فَ  ََ وَمَا تُ نْفرقُوْا مر ََ رَِ  ََّ الّّٰٰ ٌ  ار ّٰرْْ



: لم قالأن النبي صلى الله عليه وس: عن أبي هريرة رضي الله عنه
ة جارية، إلا من صدق: الإنسانُ انقطع عنه عملهُ إلا من ثلاثة  مات إذا

أو علم ينتفع به، أو ولد صالح يدعو له 
(رواه مسلم)



Wakaf dalam Pemahaman Umum Masyarakat Indonesia

 Dahulu, masyarakat memahami wakaf sebatas pada 3 M: 
Masjid, Madrasah, Makam.

 Kini, pemahaman masyarakat terus berkembang, wakaf menjadi 4 M: 
Masjid, Madrasah, Makam, Mall.

 Wakaf hanya berupa: Harta Tak Bergerak (ASET). Polanya hanya
WAKAF MELALUI UANG. 

 Kini, masyarakat mulai beranjak ke wakaf HARTA BERGERAK (UANG). 
Polanya adalah WAKAF UANG / WAKAF PRODUKTIF: temporer maupun
abadi. 

 Dahulu, nadzir wakaf bersifat personal dan sangat tradisional dalam
pengelolaannya.

 Kini, nadzir wakaf bersifat kolektif dan kelembagaan, dengan pendekatan
menejemen modern dan sosio-preneurship.



Gerakan Wakaf di Muhammadiyah

Dilandasi oleh teologi Al-Ma’un dan Al-Ashr yang 

selalu diajarkan oleh Kiai Dahlan

- Keberpihakan kepada anak yatim dan 

mustad’afin

- Gemar beramal dan memberi dengan barang

yang berguna

- Terlembaganya institusi amal shaleh



Syariah Islam mewariskan 

beberapa instrumen ekonomi 

umat:

Zakat

Infak

Wakaf

Habis

Abadi



ZISWAF

POTENSIDISTRIBUSI

الوقف

الواقف

الموقوف 
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العامل المستحكالمزكي

نظير
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ZAKAT & WAKAF

Potensi Ekonomi Umat

ZAKAT Wajib 2,5 – 20 % ?

WAKAF Sunnah ?

Rp. 1.000.000.000,-... 

Berapa zakat dan wakatnya?



Tingkat 

penghasilan

/bln (Rp)

Jumlah 

muslim

Tarif 

wakaf/bln

(Rp)

Potensi 

wakaf 

uang/bln

(Rp)

Potensi wakaf 

uang/thn

(Rp)

500.000 4 juta 25.000 100 miliar 1,2 triliun

1 juta-Rp.2 juta 3 juta 75.000 225 miliar 2,7 triliun

2 juta-Rp.5 juta 2 juta 200.000 400 miliar 4,8 triliun

5 juta-10 juta 1 juta 500.000 500 miliar 6 triliun

Total 14,7 triliun 

Potensi Wakaf Uang di Indonesia

Bagaimana dengan potensi wakaf Muhammadiyah? 



Potensi pengembangan wakaf uang/wakaf 

melalui uang

 Jumlah PENDUDUK MUSLIM YANG BANYAK

 Jumlah PENDUDUK kelas menengah yang meningkat

 Jumlah lembaga nazhir wakaf uang yang terus meningkat

 Kesadaran berderma yang terus meningkat (TERMASUK KESADARAN BERWAKAF)

 Kesadaran berekonomi syariah dan penguatan ekonomi umat yang terus 
meningkat

 Sosialisasi dan literasi wakaf uang 

 WAKAF UANG DAPAT DILAKUKAN UNTUK JANGKA WAKTU TERTENTU

 MANFAAT WAKAF UANG DAPAT DIBERIKAN KE KELUARGA DAN UMAT

 Dukungan BI, OJK, Kementerian Keuangan, dan lembaga lainnya

 Dukungan perbankan syariah (LKS-PWU)

 Perkembangan fintech atau platform digital



WAKAF, WAKIF & NADZIR:

Menurut Perundang-undangan



Wakaf tunai berjangka diatur dalam Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 

tentang Wakaf, Peraturan Pemerintah No. 42 tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Wakaf dan Peraturan Menteri Agama No. 4 tahun 2009 tentang Administrasi

Pendaftaran Wakaf Uang.

Rukun wakaf uang menurut hukum Islam dan hukum positif hampir sama dalam hal

wakif, harta wakaf, ikrar, tujuan dan pengelola wakaf. Yang membedakan adalah pada 

tujuan pemanfaatan wakaf pada jangka waktu tertentu dan ikrar wakaf yang boleh

mewakafkan untuk sementara waktu.



ABADI TEMPORERPENDAPAT MADZHAB

Imam Syafi’i

Imam Ibnu Hanbal

Muhammad bin Hasan

Abu Yusuf

Imam Malik

Muhammad Abu Zahrah



Harta Benda Wakaf

Pasal 15

Harta benda wakaf hanya dapat diwakafkan apabila dimiliki dan 

dikuasai oleh Wakif secara sah.

Pasal 16

(1) Harta benda wakaf terdiri dari :

a. benda tidak bergerak; dan

b. benda bergerak.

HARTA BENDA WAKAF

HARTA TIDAK BERGERAK HARTA BERGERAK



BENDA TIDAK BERGERAK sebagaimana dimaksud pada 

Pasal 16 ayat (2) meliputi :

a) tanah

b) Bangunan / sebagian bangunan

c) Tanaman / benda lain yang berkaitan dengan tanah

d) Hak milik atas satuan rumah susun

e) Benda tidak bergerak lain sesuai ketentuan Syariah dan 

perundang-undangan



BENDA BERGERAK sebagaimana dimaksud pada Pasal 16 

ayat (3) adalah harta benda yang tidak bisa habis karena

dikonsumsi, meliputi:

a) uang;

b) logam mulia;

c) surat berharga;

d) kendaraan;

e) hak atas kekayaan intelektual;

f) hak sewa; dan

g) benda bergerak lain sesuai dengan ketentuan syariah

dan

h) peraturan perundang-undangan yang berlaku.



Peruntukan Harta Benda Wakaf

(Pasal 22)

Dalam rangka mencapai tujuan dan fungsi

wakaf, harta benda wakaf hanya dapat

diperuntukan bagi :

 a. sarana dan kegiatan ibadah;

 b. sarana dan kegiatan pendidikan serta

kesehatan;

 c. bantuan kepada fakir miskin, anak

terlantar, yatim piatu, bea

 siswa;

 d. kemajuan dan peningkatan ekonomi

umat; dan/atau

 e. kemajuan kesejahteraan umum lainnya

yang tidak bertentangan dengan syariah

dan peraturan perundang-undangan.

Pasal 23

(1) Penetapan peruntukan harta

benda wakaf sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 22 

dilakukan oleh Wakif pada 

pelaksanaan ikrar

wakaf.

(2) Dalam hal Wakif tidak

menetapkan peruntukan harta

benda wakaf, Nazhir dapat

menetapkan peruntukan harta

benda wakaf yang dilakukan

sesuai dengan tujuan dan fungsi

wakaf.

شرط الواقف كنص الشارع



Wakaf dengan Wasiat
Pasal 24

Wakaf dengan wasiat baik secara lisan maupun

secara tertulis hanya dapat dilakukan apabila

disaksikan oleh paling sedikit 2 (dua) orang saksi

yang memenuhi persyaratan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 20.

Pasal 25

Harta benda wakaf yang diwakafkan dengan

wasiat paling banyak 1/3 (satu pertiga) dari jumlah

harta warisan setelah dikurangi dengan utang 

pewasiat, kecuali dengan persetujuan seluruh ahli

waris.

Pasal 26

(1) Wakaf dengan wasiat dilaksanakan

oleh penerima wasiat setelah pewasiat

yang bersangkutan meninggal dunia.

(2) Penerima wasiat sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) bertindak

sebagai kuasa wakif.

(3) Wakaf dengan wasiat sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

dilaksanakan sesuai dengan tata cara

perwakafan yang diatur dalam Undang-

Undang ini.



❑ AHLY (keluarga)

❑ KHOIRY (umum)

❑ MUSYTARAK (gabungan)

 NADHIR 10 % (BWI)

 MAUQUF ALAIH MINIMAL 50% (BWI)

WAKAF BERDASARKAN 
PENERIMA MANFAAT (Mauquf alaih)



RAGAM

WAKAF

Aset

Wakaf
Uang

Wakaf
Melalui
Uang

Manfaat

Profesi

Pengali
han 
hak

RAGAM WAKAF KONTEMPORER



:أنواع الوقف

وقف الأعيان ✓

وقف النقود مباشر✓

روقف النقود غير مباش✓

وقف منافع الأعيان✓

وقف منافع الأبدان✓

وقف الحقوق✓



Wakif

nadhir

Mauquf 
alaih

Wakif

nadhir

investasi

Mauquf 
alaih

WAKAF MELALUI UANG
غير مباشروقف النقود

WAKAF UANG

(PRODUKTIF)
مباشروقف النقود

INFRASTRUKTUR

SDM

OPERASIONAL

DAKWAH

SOSIAL
EKONOMI

DLL



RAGAM WAKAF KATEGORI UU MASA BERLAKU UU WAKAF 41/2004

ASET BENDA TAK BERGERAK ABADI Pasal 16 (2)

UANG BENDA BERGERAK ABADI / TEMPORER Pasal 16 (3)

MELALUI UANG BENDA TAK BERGERAK ABADI Pasal 16 (2)

MANFAAT BENDA BERGERAK TEMPORER Pasal 16 (3) & Pasal 6 

(f)

PROFESI BENDA BERGERAK ABADI / TEMPORER Pasal 16 (3) & Pasal 6 

(f)

HAK BENDA BERGERAK ABADI / TEMPORER Pasal 16 (3)









Cash Wakaf Linked Sukuk
✓penyetor wakaf atau wakif bisa perorangan atau komunitas atau

lembaga
✓dapat berwakaf secara temporer dengan minimal nominal Rp 1 juta

dan minimum jangka waktu 1 tahun. 
✓Masyarakat tidak perlu khawatir, sebab program ini melibatkan 5 

stakeholders, yaitu Bank Indonesia sebagai fasilitator serta Bank 
Wakaf Indonesia (BWI) sebagai nazhir yang Mengelola CWLS. 
Selanjutnya, Kementerian Keuangan berperan sebagai pengelola
dana di sektor riil.

Perolehan bagi hasil dari sukuk oleh BWI:
- untuk beasiswa
- untuk proyek-proyek wakaf yang dimiliki oleh BWI lainnya, seperti rumah sakit mata Achmad Mawardi

Serang.

Cash Wakaf Linked Sukuk ini diharapkan dapat menjadi salah satu mesin yang mengubah potensi wakaf
menjadi manfaat yang terus mengalir untuk kesejahteraan umat.









Pengembangan Fundraising Wakaf

ke Depan

Wakaf Ritel

Wakaf Korporasi / Partnership

AUTOMATIC REPEAT WAQF

Wakaf yang disistemkan



Pengembangan Kelembagaan

dan Tata Kelola Wakaf

Menejemen yang baik

Sumber daya insani yang mumpuni

Inovasis dan kreatifitas

Akuntabilitas



Strategi Fundraising Wakaf

Marketing / Promoting

Fundraising

Maintenance

Pola

Metode

Fasilitas

Service

Dll





Me tode

Be rwaka f



KHOIRYAHLY

WAKAF UANG



الأملالأمانة

AMANAH CITA-CITA
Program

&
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saudagarulama

AMANAH CITA-CITA
Program

&



SUNNAH RASUL 

DALAM PERGERAKAN

ULAMA + PENGUSAHA

Kolaborasi antara Rasul

dengan para sahabat

pengusaha: Abu Bakar, 

Ustman, Abdurrahman bin Auf, 

Thalhah bin Zubair, dll.

Institusi / kelembagaan Islam 

yang survive: Gontor,  Al-Azhar

Kairo, Al-Azhar Indonesia, 

Muhammadiyah, NU, Ma’had

Islam Pkl, dll



HARTA 

DAPAT 

BERALIH 

KEPEMILIKA

N KARENA

ZAKAT Masih
Hidup

8 asnaf

INFAQ Hidup
Keluarga
& Orang 

lain

WAKAF Hidup
Setelah 

Mati 
(wasiat)

Keluarga
& Orang 

lain

HIBAH Masih
Hidup

Keluarga
& Orang 

lain

WARIS Setelah
Mati

Keluarga



Wakaf = Sedekah Jariyah

: قال-صّٰى الله ََّْٰ وسٌّٰ-أَ رسول الله -رضي الله َنَ-َن أبي هريرة 
:  إذا مات اِن آدم انقطع َمَّٰ إلا من ثلاث

صدقة جارية، أو ٌَّٰ ينتفع َِ، أو ولد صالح يدَو لَ
رواه مسٌّٰ

Jika anak cucu Adam meninggal, maka terputuslah perbuatannya kecuali tiga hal: 
sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat atau anak shaleh yang mendoakannya.

(HR. Muslim)

ق بما يحصل منها، قد وقف هو، وقف مسجد يصّٰى فَْ، أو َمارة تؤجر، ويتصدق ِأجرتها، أو أرضٍ زراَْة يتصد( صدقة جارية)
.أو ما أشبَّ ذلك

Yang dimaksud dengan sedekah jariyah adalah bahwa seseorang telah mewakafkan sesuatu, 
wakaf masjid untuk shalat, wakaf apartemen yang disewakan dan hasilnya disedekahkan, atau
wakaf tanah pertanian yang hasilnya disedekahkan, dan wakaf-wakaf lain yang seperti itu. 



َّ حَتَّٰ  ََ تنُفرقُواْ مِرَّا ترُبّو لَن تَ نَالُواْ ٱلْبِر و
ََّٰر وَمَا تنُفرقُواْ مرن شَىْءٍ فإَر  ََ رِرَ  ٌ  ََّ ٱلَّّٰ ْ

“Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada 

kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 

menafkahkan sebagian harta yang kamu 

cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, 

maka sesungguhnya Allah Mengetahuinya.”

(Qs. Ali Imran [3]: 92)

KEBAJIKAN YANG SEMPURNA →

Menafkahkan sebagian harta yang dicintai.



Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah 

Kami berikan kepadamu sebelum datang 

kematian kepada salah seorang diantaramu; lalu 

ia berkata (menyesali): "Ya Tuhanku, sekiranya

Engkau berkenan menunda kematianku sedikit

waktu lagi saja, maka aku dapat bersedekah dan 

aku akan termasuk orang-orang yang saleh?

(Qs. Al-Munafiqun [63]: 10)

?



Apa yang akan

dipertanggungjawabkan dari kita?
:قالَ رسول الله صّٰى الله ََّْٰ وسٌّٰ

مُرهِ فيما أفناهُ وعن جسدِهِ لا تزولُ قَدَمَا عبد  يومَ القيامةِ حتَّى يُسألَ عن أربع  عَن عُ “

“تَسَبَهُ وفيما أنفقَهُ فيما أبلاهُ وعن عِلمِهِ ماذا عَمِلَ فيهِ وعن مالِهِ مِنْ أيَْنَ اكْ 
"Tidaklah bergerak kedua kaki seorang hamba di hari

kiamat hingga ditanya 4 (empat) perkara: tentang

umurnya untuk apa ia pergunakan; tentang jasmaninya

apa yang telah dilakukannya; tentang ilmunya apa yang 

telah diperbuatnya dengan ilmunya itu; dan tentang

hartanya dari mana ia dapatkan dan ke mana ia

belanjakan?” 
(HR. Tirmidzi)



4 Pertanggungjawaban di 

Akhirat

Usia, untuk apa dihabiskan

JASMANI, untuk apa dipergunakan

ILMU, untuk apa diamalkan

HARTA, dari mana didapat, 

kemana dibelanjakan



 بوُرك له إنَّ هذا المالَ خضرٌ حلوٌ فمن أخذه بسخاوة نفس  
وكان كالذي , يهفمن أخذه بإشراف نفس  لم يُ بَارك له ف, فيه

(البخاري)يأكل ولا يَشْبع 
Sesungguhnya harta itu hijau dan lezat. Maka barangsiapa

mengambilnya dengan jiwa yang mulia, dia akan mendapatkan

keberkahan padanya. Dan barangsiapa mengambilnuya dengan jiwa

yang tamak, dia tidak diberkahi padanya dan bagaikan orang yang 

makan tetapi tidak pernah merasa kenyang. (HR. Bukhari) 














